BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian sistem informasi
mitigasi bencana banjir berbasis android pada BPBD Kota Gorontalo adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi mitigasi bencana banjir yang
memudahkan staf BPBD Kota Gorontalo dalam pengelolaan mitigasi bencana
banjir yang ada di Kota Gorontalo.

2. Pada sistem sebelumnya, staf BPBD akan turun langsung ke lokasi peringatan
dini banjir untuk memberitahukan kepada masyarakat. Dengan adanya sistem
ini pemberitahuan peringatan dini banjir akan lewat aplikasi sehingga
masyarakat dapat meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir.

3. Pada sistem yang berjalan sebelumnya, sering terjadi keterlambatan
penyampaian informasi banjir sehingga mengakibatkan terlambatnya
penyampaian jalur evakuasi dengan adanya sistem ini masyarakat akan
langsung mendapatkan notifikasi berupa informasi banjir dan jalur
evakuasinya.

4. Pada sistem dilengkapi dengan peta rawan banjir dan tabel informasi rawan
banjir sehingga masyarakat dapat mengetahui lokasi atau tempat rawan banjir

yang ada di Kota Gorontalo.



5.2 Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan diperoleh beberapa saran untuk
pengembangan sistem di antaranya sebagai berikut :

1. Sistem informasi mitigasi banjir dapat dikembangkan dengan menambah fitur
diskusi masyarakat dan fitur rekomendasi tindakan pada peringatan dini banjir
berupa gambar.

2. Sistem dikembangkan lebih lanjut dengan menambah radius jalur evakuasi
secara otomatis.

3. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan wilayah provinsi

Gorontalo.
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